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ABSTRAK 
 

Kinerja karywan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Bali sangat mempengaruhi kinerja 
perusahaan yang akan meningkatkan layanan menjadi world class service. Penelitian ini bertujuan 
untuk meneliti pengaruh motivasi dan disiplin serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
baik secara simultan ataupun parsial, dan untuk mengetahui variabel yang berpangaruh lebih besar 
terhadap kinerja karyawan pada PT PLN (Persero) Distribusi Bali. Responden penelitian adalah 
144 orang karyawan yang diambil dengan metode proportionate stratified random sampling. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukan ada 
variabel motivasi, disiplin kerja, dan komunikasi berpengaruh signifikan secara simultan dan 
parsial terhadap kinerja karyawan pada. Variabel motivasi menjadi variabel yang berpengaruh 
dominan terhadap kinerja karywan karena berdasarkan perhitungan analisis standardized 
coefficients beta memiliki nilai terbesar. 
Kata kunci: motivasi, disiplin kerja, komunikasi, kinerja karyawan. 
 

 
ABSTRACT 

 
Employees' performances in PT. PLN (Persero) Distribusi Bali affect the performance of 

the company which will improve its service to be a world class service. This study aimed to 
investigate the influence of motivation, discipline and work environment on employees’ 
performances either simultaneously or partially, and to know more influenced variables which 
have greater impact on employees’ performances n. The respondents were 144 employees taken 
with proportionate stratified random sampling method. The analysis technique used is multiple 
linear regressions. The results of the analysis showed that there are motivation variable, work 
discipline, and communication which simultaneously and partially significant on the employees 
performances. Motivation variable becomes dominant variable affecting employees' performances 
based on calculations as for the analysis of standardized beta coefficients has the greatest value. 
Keywords: motivation, work discipline, communication, employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan harus profesional dalam mengelola sumber daya 

perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek terpenting dalam 

perusahaan di antara sumber daya lainnya (Ardana dkk, 2012:16). Salah satu 

fungsi manajemen yang diaplikasikan dalam perusahaan adalah fungsi personalia. 

Menurut Helmi dalam wordpress.com (2009), manajemen personalia adalah seni 

dan ilmu memperoleh, memajukan dan memanfaatkan tenaga kerja sedemikian 

rupa sehingga tujuan organisasi dapat dilaksanakan dengan berhasil.  

Peningkatan kinerja karyawan memberikan dampak positif dalam 

pencapaian tujuan perusahaan maka oleh sebab itu manajemen harus mempelajari 

sikap dan perilaku para karyawan dalam perusahaan tersebut. Menciptakan kinerja 

karyawan yang baik adalah tidak mudah karena kinerja karyawan dapat tercipta 

apabila variabel-variabel yang mempengaruhinya seperti motivasi, disiplin kerja, 

dan komunikasi dapat diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua 

karyawan di dalam suatu organisasi atau perusahaan.  

Kinerja karyawan secara langsung berpengaruh terhadap citra perusahaan 

dimata masyarakat luas. Usaha untuk bisa terus meningkatkan performa-nya 

adalah dengan memberikan motivasi bagi karyawannya (Xiaohua, 2008). Atasan 

berperan penting untuk menumbuhkan motivasi bagi karyawannya karena jika 

diberikan dorongan baik secara moral maupun materi berupa tunjangan 

diharapkan dapat memacu dirinya untuk lebih meningkatkan hasil kerja (Sylvie et 

al, 2009). Memberikan pelatihan guna meng-upgrade skill para karyawannya 

adalah salah satu contoh perusahaan memberikan motivasi non-materi yang 
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hasilnya menguntungkan bagi kedua belah pihak (Wilson dan Madsen, 2008). 

Efek dari motivasi akan terasa jika karyawan siap untuk termotivasi dan 

diterapkan sesuai dengan kebutuhannya. Karenanya efek suatu motivasi tidak 

hanya dapat dirasakan oleh seorang karyawan namun juga berpengaruh bagi 

perusahaan (Ahmed et al, 2010).  

Mempunyai kedisiplinan kerja dapat berdampak pada kehidupan pribadi 

karyawan yang berpengaruh terhadap perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu 

mengawasi setiap tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh karyawan saat 

bekerja. Jika ada tindakan penyelewengan yang tidak sesuai dengan aturan 

maupun sesuatu yang dianulir dari fakta yang ada sebaiknya perusahaan 

menetapkan hukuman bagi karyawannya (Cottinger, 2003). Atasan pun sebaiknya 

mengetahui dan melaksanakan aturan yang ada diperusahaan (Belizzi dan Hasty, 

2000). Setiap karyawan memiliki sifat yang berbeda, begitu juga dalam hal 

mengikuti peraturan. Walaupun para atasan sudah ketat dalam mengawasinya, jika 

karyawan itu sendiri tidak memiliki kesadaran akan disiplin kerja yang diterapkan 

maka akan terus terjadi pelangaran yang nantinya berdampak pada hasil kerja 

(Branham, 2010). 

Komunikasi sangat penting bagi seluruh fungsi perusahaan, karena 

sistem operasional dan manajemen digerakakan oleh komunikasi (Goris, 2006). 

Perusahaan harus mampu menaungi kegiatan antar karyawan dalam pengerjaan 

tugasnya. Tujuan komunikasi itu sendiri adalah menyamakan persepsi atau 

pengertian baik antar karyawan maupun atasan dengan karyawannya. Kualitas 

manajemen sebuah perusahaan dinilai dari proses karyawanya berkomunikasi 
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(Razi dan More, 2008). Komunikasi yang efektif yang terjalin dapat ditunjukan 

dengan peningkatan kinerja karyawan karena telah berhasil menunjukan 

kerjasama yang baik.(Garnet et al, 2008). 

PT. PLN (Persero) Distribusi Bali adalah salah satu unit PLN Jawa, 

Madura, Bali yang bertanggung jawab terhadap fungsi distribusi listrik. Dalam 

mata rantai bisnis kelistrikan, posisinya sebagai interface dengan pelannggan. 

Bagi organisasi yang memberikan pelayanan kepada publik atau masyarakat, tentu 

saja kinerja karyawan dapat dilihat dari bagaimana organisasi tersebut dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, seperti memberikan pelayanan 

mengenai fasilitas listrik untuk kebutuhan bekerja dan kehidupan sehari. 

Mewujudkan visi yang diakui sebagai perusahaan kelas dunia, perusahaan perlu 

meningkatkan kinerjanya yang dipengaruhi langsung oleh hasil kerja 

karyawannya. 

Penilaian kinerja karyawan berdasarkan Keputusan Direksi PT. PLN 

(Persero) Nomor: 309.K/DIR/2009 dengan target nilai maksimal sebesar 500 

yang dikategorikan luar biasa. Tahun 2009 hasil penilaian kinerja karyawan PT. 

PLN (Persero) Distribusi Bali dengan rata-rata 183,31 menunjukan kandidat 

potensial serta tahun 2010 sebesar 231,66 dan tahun 2011 bernilai 284,16 

tergolong potensial. Karena rata-rata penilaian kinerja karyawan belum ada yang 

optimal dan sangat optimal, maka dari itu diperlukan stimulus bagi para 

karyawan untuk mencapai keadaan tersebut. 

Kurangnya kinerja karyawan juga disebabkan karena masih kurangnya 

motivasi yang diberikan oleh perusahaan seperti pemberian penghargaan 
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terhadap karyawan yang berprestasi, dan kurangnya motivasi dari rekan kerja 

saat melakukan pekerjaan serta kurangnya perhatian atasan kepada bawahannya 

saat menyelesaikan tugas yang diberikan. Penerapan disiplin kerja yang kurang 

ditunjukan seperti adanya karyawan yang datang terlambat saat bekerja maupun 

jam makan siang , meninggalkan pekerjaan tanpa ijin serta kurangnya partisipasi 

karyawan untuk mengikuti olahraga pagi pada hari jumat. 

Komunikasi yang dilakukan oleh segenap lini manajemen perusahaan 

melalui pertemuan dapat dikatakan berintensitas baik. Seperti diadakan 

pertemuan secara berkala yang bertujuan membahas dan mengevaluasi 

pekerjaan selama kurun waktu tertentu. Namun komunikasi yang dihasilkan 

dalam pertemuan tidak berjalan dengan efektif yang secara keseluruhan dapat 

menimbulkan perbedaan pengertian dalam bekerja. Hal inilah yang menuntut 

setiap karyawan dan pimpinan untuk selalu peka dan saling berkoordinasi agar 

kelancaran kegiatan perusahaan tetap berlangsung dengan lancar. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1) Apakah ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari motivasi, 

disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan? 

2)     Apakah ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari motivasi, disiplin 

kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan i? 

3)   Variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan? 

Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu. 
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(1) Terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan dari motivasi, disiplin 

kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

(2) Terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan dari motivasi, disiplin 

kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan.  

 

METODE PENELITIAN 

 PT. PLN (Persero) Distribusi Bali yang berlokasi di jalan Letda Tantular 

No.1 Renon, Denpasar Bali. Responden penelitian ini adalah karyawan 

sebanyak 144 orang. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

data primer yang berupa hasil wawancara, observasi secara langsung dan 

kuesioner yang disebarkan kepada responden dan data sekunder berupa 

diperoleh berdasarkan dokumen-dokumen yang sudah ada dalam perusahaan, 

seperti sejarah singkat, jumlah karyawan, gambaran umum perusahaan, dan 

struktur organisasi. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode proportionate stratified random sampling yang diambil dari 

masing-masing bidang atau departemen yang ada. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1) Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk bertujuan menganalisis 

pengaruh Motivasi kerja (X1), Disiplin kerja (X2) dan Komunikasi (X3) sebagai 
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variabel independen terhadap kinerja karyawan yang berfungsi sebagai variabel 

dependen (Y) (Wirawan, 2002:293).  

Hasil uji regresi linier berganda menunjukan kinerja karyawan (Ŷ)  akan 

bernilai negatif (-0,00000000000000197) bila seluruh variabel bebas dianggap 

konstan pada angka 0 (nol). Variabel motivasi (X1) adalah 0,446 bernilai positif. 

Variabel disiplin kerja (X2) adalah 0,243 bernilai positif. Variabel komunikasi 

(X3) adalah 0,183 bernilai positif. Dari interpretasi yang telah ada maka dapat 

dinyatakan variabel motivasi, disiplin kerja, dan komunikasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

R2 bernilai 0,633 menunjukan bahwa 63,3 persen dari variasi kinerja 

karyawan (Y) dipengaruhi oleh motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan 

komunikasi (X3) sedangkan sisanya sebesar 36,7 persen dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 

2) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh yang signifikan secara simultan 

atau serempak dari motivasi, disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan.  

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Fhtiung 80,487 > nilai Ftabel 2,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari 

motivasi, disiplin kerja, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan. 
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3) Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

perilaku motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap 

kinerja (Y) karyawan.  

(1)   Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji menunjukkan nilai thitung (5,158) lebih besar dari ttabel (1,96) maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

(2) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil uji menunjukkan nilai thitung (2,758) lebih besar dari ttabel (1,96) maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

(3) Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan  
 

Hasil uji menunjukkan nilai thitung (2,482) lebih besar dari ttabel (1,96) maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

4)   Variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat 

Variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan 

adalah variabel motivasi karena berdasarkan perhitungan nilai standardized 

coefficients beta (Ghozali, 2006:42) diketahui variabel motivasi memiliki 

koefisien yang terbesar yakni 0,446 dibandingkan dengan variabel disiplin kerja 

memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,243 dan variabel komunikasi sebesar 

0,183. 
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Pembahasan dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor angota-

anggotanya dalam melakukan fungsinya masing-masing. Faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kualitas kerja dari anggota organisasi adalah kinerja 

karyawan yang dimiliki. Dalam penelitian ini faktor yang berpengaruh dominan 

terhadap kinerja karyawan adalah motivasi. Hasil penelitian ini didukung oleh 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Narmodo dan Wajdi (2004), 

Brahmasari dan Suprayetno (2008), Nurcahyo (2011) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Kedisiplinan kerja yang ditunjukan karyawan juga mempengaruhi 

kinerjanya (Amran, 2009) . Karena dengan kedisiplinan yang baik dengan cara 

mengikuti aturan-aturan perusahaan karyawan dapat mengerjakan tugasnya 

dengan tepat waktu dan tidak mengahambat bidang kerja lain dalam perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Susilaningsih (2008), Amran (2009), Zesbendri dan Aryanti (2009) menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja kerja karyawan adalah komunikasi. 

Menurut Ardana dkk (2012:138) semakin lancar dan cepat komunikasi yang 

dilakukan akan semakin cepat pula dapat terbinanya hubungan kerja yang baik. 

Adanya kerjasama antar-SDM di lingkungan organisasi yang terjalin dengan 

baik akan mampu meningkatkan kinerja organisasi atau perusahaan kearah yang 

baik pula. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Arifin (2005), Chairunnisah (2009) dan Kiswanto (2010) 
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menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1) Variabel motivasi, disiplin kerja dan komunikasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Variabel motivasi, disiplin kerja dan komunikasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

3) Variabel motivasi merupakan variabel yang mempunyai pengaruh dominan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Bali. Hal ini 

dilihat dari nilai standardized coefficient beta paling besar, dimana nilai 

koefisien beta variabel motivasi sebesar 0,446. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyarankan, yaitu. 

1) Kerjasama tim dalam menyelesaikan tugas yang diberikan merupakan hal 

yang harus diperhatikan pihak manajemen perusahaan guna meningkatkan 

kinerja karyawannya. 

2) Pihak manajemen agar dapat lebih memperhatikan variabel motivasi kerja 

dalam hal gaji atau bonus yang diberikan kepada karyawan agar nantinya 

berdampak pada peningkatan kinerja para karyawan. 

3) Disiplin kerja juga harus diperhatikan adalah pengawasan terhadap 

karyawan dalam pengerjaan tugas yang diberikan sesuai dengan aturan dari 

atasan   Pihak perusahaan hendaknya memperketat pengawasannya terhadap 
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mesin sidik jari absensi dan peningkatan pengawasan dari pimpinan 

mengenai cara kerja masing-masing karyawan. 

4) Perusahaan diharapkan dapat lebih memelihara komunikasi yang efektif 

antara masing-masing karyawan diseluruh lini manajemen agar hubungan 

baik terjalin saat menyelesaikan tugas tanpa adanya misscomunication. 
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